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PEDOMAN TRANSLITERASI ” DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa. Arab, yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda

sekaligus, sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
o ba’ B Be
) ta’ T Te
& sa’ s es dengan titik di atas
z Jim J Je
'd ha’ h ha dengan titik di bawah
' Kha’ Kh ka-ha
2 Dal D de
> Zal VA ze dengan titik di atas
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
e Sin S Es

" Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munagasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Tahun 2002, him. 39-42.




LA VA

&

G

Syin
Sad
Dad
Ta’
Za
ain
Gain
fa’
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wawu
ha’
Hamzah

ya

~

£ z X

Es-ye
es dengan titik di bawah
de dengan titik di bawah
te dengan titk di bawah
ze dengan titik di bawah
koma terbalik di atas
Ge
Ef
Ki
Ka
El
Em
En
We
He
Apostrof

Ya
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I illat
Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
7 Fathah dan Ya Ai a-'illat
s Fathah dan Wawu Au a-u
Contoh :
S — Laifa J g ~——> haula
¢. Vokal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan Alif A dengan garis di atas
P Fathah dan Ya A dengan garis di atas
P Kasrah dan Ya I dengan garis di atas
P Dammah dan Wau U dengan garis di atas
Contoh :

J6 ——» gala

3 —» gila
J# g

Vil




&) ——» rama’ ds ————p  yaqulu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”
b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”
c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ > (“al-

”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh :

JubWan,, — raudatul atfal atau raudah al-atfal

sl &yl ———— al-Madinatul Munnawarah atau al-Madinah al-

Munnawarah

alb — Talhatu atau Talhah

4. Huruf ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydiddilambangkan dengan huruf yang
sama, baik ketika berada di awal atau akhir kata.

Contoh :

Jy ————» nazzala

N ———> al-birr
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5. Kata Sandang “JV’

Kata sandang "JV" ditransliterasikan dengan “al” didikuti dengan tanda

penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf
syamsiyyah.

Contoh :

L —» al-qalamu

gl ¥ al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat. Nam diri dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

d gy W dast by ——» wa ma Muhammadun illa rasul

7. Singkatan

Cet =cetakan

r.a. =Lg;a;3)$“s.b)|w5$g¢)
AW = ey ade & Lo

ix



PP T pkes e 8 o

t. pub. = tidak dipublikasikan
H. = Tahun Hijriyyah

M. = Tahun Masehi

t. pn. = tanpa penerbit

W. = wafat

t. tp. =tanpa tempat

t.th. = tanpa tahun

Q.S. =Qur’an Surat




ABSTRAK

Penafsiran fasig dalam tafsir Jami al-Bayan an-Ta'wil Ay al-Qur’am.
telaah terhadap penafsiran Ibnu Jarir al-Tabari merupakan judul dalam
pembahasan skripsi ini, yang di dalamnya khusus membahas penafsiran al-Tabari
terhadap term fasig dengan segala derivasinya, membahas karakteristik fasiq
dalam kitabnya dan disertai dengan analisisnya.

Abii Ja’far al-Tabari (224-310 H/ 839-923 M) adalah Imam Mufassir
awwal yang telah menghasilkan karya bersar di bidang tafsir. TafSir Jami” al-
Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’anmerupakan terobosan baru dalam dunia penafsiran
sebelumnya. Salah satu yang menarik tatkala beliau menafsirkan term fasiq dalam
al-Quran dengan sajian yang khas yakni menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an
mengikuti urutan mushafi secara lebih konfrehensif dan holistik. Setiap makna
fasiq yang beliau tafsirinya selalu disertai riwayat hadis sebagai penafsiranya.
Kemudian beliau mengembalikan makan etimologi yang ditafsiri kepada konteks
kalimatnya.

Bagi al-Tabari unsur etimologi dalam mengkaji setiap permasalahan
yang muncul dalam al-Qur’an, tidak cukup dijadikan pijakan dan landasan akhir
bagi pengembangan penafsirannya. Analisa bahasa yang mendalam terhadap salah
satu unsur kata dalam al-Qur’an, menurut al-Tabari merupakan unsur penguat dan
pelengkap dalam setiap penafsirannya setelah penuturannya terhadap riwayat
hadis, karena keanekaragaman Qira’at yang muncul di berbagai wilayah Arab,
mengindikasikan semua dialektika bahasa yang digunakannya berasal dari
“induk” bahasa al-Qur'an yaitu Jugah al-Arabiyyah. Dengan kata lain, untuk
memperoleh pemahaman yang benar dan tepat perlu disajikan perangkat
penafsirannya, yakni dengan memadukan peran bi al-ma’sur (riwayat) danra’y
(penalaran) serta pendekatan analisa bahasa dalam panafsirannya.

Secara semantik, f3sig merupakan bidang perluasan makna dari term
kafir kepada Allah. Term ini, dalam teologi Islam telah dijadikan landasan
legitimasi untuk menunjukkan perbuatan dosa besar dari kalangan umat Islam
sendiri, Namun dalam susunan Qur’anik, term ini tidak mengindikasikan kepada
perbuatan keluar dari keimanan murni, tetapi ditujukan sendiri oleh tingkat
kefasikannya. Sehingga term fasiq ini, harus dikembalikan kepada makna asalnya
yang disesuaikan dengan konteks kalimatnya (siyaq al-kalam).

Dalam menafsirkan term f3sig dalam al-Quran, beliau mencoba
mengelaborasi makna dasar makna relasional dalam penafsirannya. Makna fasig
dalam al-Qur’an beliau tafsiri sesuai dengan konteks makna ayat tersebut dengan
menyertakan ayat lain sebagal penguat makna ayat yang ditafsirinya, yang
menghasilkan kesinambungan penafsirannya lebih kuat dan valid. Sehingga jelas
bahwa penafsiran ayat yang satu dengan ayat yang lainnya, al-Tabari
menggunakan Metode fahfili dalam tafsirnya, sehingga makna fasig disesuaikan
dengan konteks pembicaraannya (siyaq al-kalam).
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Al-Tabari dalam menafsirkan terma fasig selalu diawali dengan
mengungkapkan makna dasarnya, yaitu keluar dari kepatuhan atau ketaatan
terhadap Allah. Makna fasig selalu dihubungkan dengan konteks kalimatnya
(sivaq al-kalam) artinya beliau dalam memaknainya selalu melihat tingkat
kefasikan yang ditujukan oleh konteks kalimatnya. Terma ini sering ditafsirkan
sebagai kelompok mukmin dan adakalanya beliau interpretasikan sebagai
perbuatan yang melanggar norma atau tatanan agama serta keluar dari batasan
keimanan (kafir)

Terma fasig yang dinterpretasikan al-Tabari dalam kitabnya selalu
memunculkan karakteristik. Karakteristik fasig yang muncul disesuaikan dengan
tingkat kefasikan yang ditujukan oleh konteks ayatnya. Sehingga, karakteristik
yang muncul dalam setiap ayat fasig secara implisit disebabkan oleh landasan
khusus yaitu pertama, tidak mau menggunakan potensi akal (rasionalitas) untuk
berpikir secara jernih, kedua lebih mendahulukan karakter kesombongan diri
dalam bertindak, ketiga lebih cenderung kepada sikap taqlid yang berlebihan atau
apatisme dalam mengambil pandangan para pendahulunya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah manifestasi Islam terpenting. Ia menjadi pedoman bagi
manusia yang memainkan peranannya di muka bumi,' ia juga menjadi pusat bagi
kehidupan Islam dan dunia di mana setiap manusia hidup,” yang selalu relevan
bagi mereka sepanjang masa. Relevansinya tersebut terlihat pada petunjuk-
petunjuk yang diberikan kepada mereka dalam seluruh aspek kehidupan. Itulah
sebabnya usaha-usaha untuk memahami al-Qur’an di kalangan umat Islam selalu
muncul ke permukaan selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka
hadapi.?

Upaya penafsiran terhadap al-Qur’an di aﬁs mutlak diperlukan, untuk
menyelaraskan pandangan manusia terhadap universalitas al-Qur’an, yang tidak
hanya didekati melalui satu pola, akan tetapi pemahamannya dapat dikonstruksi

dengan penafsitan dari sudut yang Dberbeda-beda.’ Kegiatan untuk

mengungkapkan pesan al-Qur’an lazim dikenal dengan tafsir. Tafsir dipandang

1Q.S.2:30,185.7:172 dan 17 : 81.

’Sayyed Husein Nasr, Islam dalam Cita dan Fakia, terj. Abdurrahman Wahid dan
Hasyim Wahid (Jakarta: Lappenas, 1985), hlm. 21.

>Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur'an
(Bandung : Mizan, 1992), him. 15. :

* Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiagn (lakarta: Paramadina, 1992), him. vxii.



sebagai kegiatan yang terbaik,’ dan merupakan usaha untuk memahami risalah
dan syari’at Islam.®

Rasulullah adalah orang pertama yang melakukan kegiatan penafsiran,
Sesuai dengan peranannya sebagai mubayyin, setelah beliau wafat kegiatan
penafsiran terhadap al-Qur’an dilanjutkan oleh sahabat yang memiliki
kemampuan ijtihad, setelah generasi sahabat upaya penafsian tersebut terus

dilanjutkan oleh generasi tabi’in.’

Gabungan dari tiga sumber penafsiran di atas, yaitu penafsiran
Rasulullah, penafsiran sahabat dan penafsiran tabi’in dikelompokkan dalam satu

kelompok dengan dinamai tafsir bi al-ma’sur® Pada masa sahabat bentuk

periwayatan dalam penafsiran al-Qur’an masih menjadi bagian dari salah satu bab
hadis, namun pada masa generasi tabi’in, model penafsiran dengan bentuk
periwayatan bi al-ma’sur telah menjadi bagian tersendiri dalam disiplin ilmu
tafsir. Hal ini terbukti munculnya karya-karya tafsir yang disusun secara

sistematis, dan berdirinya madrasah-madrasah tafsir.’

SAhmad asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terj. Tim Pustaka Pirdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1991), him. 14.
SIbid., him 3.

"Muhammad Husein az-Zahabi,TafSir wa al-Mufassirin (Beisut: Dar fikr, 1976), jilid I,
hlm. 23-49.

M. Quraisy. Shihab, Membumikan al-Qur 'an (Bandung: Mizan, 1991), him. 14.

®Pada periode tabi’in, pembukuan tafsir telah menjadi ilmu tersendiri, dengan berdirinya

beberapa madrasah-madrasah tafsir. Tokoh-tokoh tabi’in di bidang tafsir dari kota Mekkah
antara lain: Sa’id bin Jabir, Mujahid, Tkrimah Maula ibn Abbas, Tawus bin Kisan, dan Ata bin abi
ribaj, mereka semuanya adalah murid Tba Abbas. Tokoh tabi’in dari Medinah antara lain: Zaid bin
Aslam, Abu al-Aliyah, Muhammad bin ka’ab al-Qardi, mereka adalah murid Ubay bin K& ab.
Tokoh tabi’in dari Irak antara lain: Alqgamah bin Qais, Masruq, Aswad binnY azi d, Marah bin al-
Hamdani, Amir bin sy7bi, Hasan bin Basari, mereka adalah murid Tonu Mas'ud. Muhammad
Husein az-Zahabi, op. cit, hlm. 101-117.



Sikap terbuka dunia Islam pada masa pemerintahan Abasiyyah, yang
telah menjalin hubungan peradaban, terutama peradaban Yunani pada saat itu,
bagi dunia Islam sendiri telah melahirkan faham rasionalisme dalam pemikiran
Islam. Dalam khasanah penafsiran al-Qur’an, hal tersebut telah menampilkan
penafsiran terhadap al-Qur'an dengan menggunakan pendapat (tafsir bi al-ra’y)
yang dihadapkan dengan penafsiran b/ al-ma’surmelalui penjelasan al-Qur’an,
Nabi saw, Sahabat dan Tabi’in.

Tafsic bi al-ma’$ur, yang pada puncaknya menjadi model tafsir yang
utama dan tinggi kedudukannya di-kalangan para ulama, dipandang sebagai salah
satu cara penafsiran yang benar dan aman dari berbagai pandangan yang
menyesatkanlo. Dalam perkembangannya, tafsir bi al-ma’$ur mampu
memunculkan ulama yang berjasa dalam penulisan tafsir periode pertama, salah
satunya adalah al-Tabarl dengan karya magnun opus-nya kitab Jamj" al-Bayan an
Ta'wil Ay al-Qur’an.

Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabari, yang hidup pada masa
peradaban Islam yang tengah mempersiapkan diri dengan kekuatan dan
semangatnya dalam panggung sejarah peradaban manusia, adalah tokoh yang

banyak mengusai berbagai disiplih ilmu, terutama bahasa, tafsir, hadis dan figh'".

°Banyak pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh kalangan ulama khususnya

ulama tafsir perihal pentingnya mengambil metode penafsiran al-Qur’an melalui penjelasan tafsir
bi al-ma’sur, karena lebih dekat kepada kebenaran informasinya. Hal ini dapat dilihat dalam
penuturan banyak dari sahabat dan generasi tabi’in yang sangat ketat dalam menafsirkan al-
Qur'an. Lihat penggalan-penggalan ucapan sahabat dan tabi’in dalam memperoleh kejelasan
makna dalam setiap ayat yang ditemuinya. Lihat Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodologi
Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta: Rajawali Press, 1992).

“Mahmoud Ayoub, The Qoran and its Interpreters (Albany: State University of New
York, 1984), him. 4.



Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, al-Tabari memasukkan perangkat
penafsiran b/ al- riwayat dan bi al- ra’y serta analisa bahasa dalam bagian

terbesar dari disiplin ilmu yang beliau tekuni, sehingga menghasilkan sebuah

karya tafsir yang monumental pada saat itu.!? Tafsir al-Tabari sebagai sebuah

tafsir klasik tidak hanya dikenal pada masanya, tetapi juga menjadi referensi
ulama sezamannya dan ulama sesudahnya. Tafsir tersebut lebih banyak
menonjolkan riwayat, tanpa mengabaikan kajian bahasa di dalamnya. Selain itu
kemampuan intelektual dari penulisnya memberikan masukan yang cukup berarti
bagi para pengkajinya. Oleh karenanya tidak berlebihan jika Imam an-Nawawi
mengatakan: “umat telah sepakat bahwa belum pernah disusun sebuah tafsir pun

yang sama dengan tafsir al-Tabari” sebagaimana dikutip oleh as-Suyuti.”?

Tafsir al-Tabari adalah kitab tafsir paling tua yang sampai kepada kita

secara lengkap. Sementara tafsir-tafsir yang mungkin ditulis orang sebelumnya

tidak ada yang sampai kepada kita kecuali sedikit."

Dalam peta perkembangan tafsir bi al-ma’Sur, tafsic al-Tabari adalah salah satu tafsir

yang sangat itimewa, dengan merujuk pola penafsirannya kepada pendahulunya yaitu para sahabat
(kaum salaf as-salihah) dalam menafsirkan al-Quran. Hal tersebut juga muncul dari kalangan
ulama se-zamannya yang memberikan penilaian tinggi terhadap tafsir al-Tabarl. Keistimewaannya
terlihat, dalam mengetengahkan penafsiran para sahabat dan tabi’in selalu disertai dengan isnad.,
dan diperbandingkan untuk memperoleh penafsiran yang lebih kuat dan tepat, dalam konklusi
setiap ayat hukum diterangkan bentuk i’rab untuk menambah kejelasan makna. Lihat Subhi ash-
Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu al-Qur ‘an, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1993), him. 385.

Byalal al-Din as-Suyufi, al-Itgan fi ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-Manar, t.th), jilid I1,
him. 190.

14 Manna® Khalil al-Qaththan, op.cit., him. 502.



Terma fasig pada hakekatnya adalah bidang perluasan semantik yang
secara tidak langsung menunjukkan kepada kekafiran. Fusug atau fisq dapat
ditelusuri pada ungkapan fasaqat al-rutabat an-gisyriha( artinya biji kurma yang

keluar dari kulitnya).”

Secara terminologi ulama tidak sepakat dalam menetapkan batasan f3sig,
batasan fasig yang paling umum dan sering dipakai adalah keluar dari pokok
ajaran pokok (I'tigad imaniyah) dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’at

atau keluar dari hidayah Allah.'® Orang f2sigadalah sebutan untuk orang yang

telah mengakui dan menjalankan syari’at Islam lalu merusak dan meruntuhkan
pengakuannya dengan melakukan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari
ketentuan syari’at baik sebagian atau keseluruhan."”

Terma fasig dalam perkembangannya telah mengalami transformasi
makna lebih luas lagi. Konflik teologi di antara berbagai madhab yang dominan, |
telah menjadikan terma fasig sangat eksklusif. Madhab Mu’tazilah adalah salah
satu yang menganggap f3sigberada di luar lingkup mukmin tetapi tidak termasuk
kategori kafir, dibandingkan dengan aliran teologi yang lebih ekstrem, yaitu yang

menganggapnya telah keluar dari lingkaran Islam. 18

Muhammad bin Ya'kub al-Fairuzabadi, Qamus al-Mufit (Beirut: Dar Fikr, t.th), him.
628.

' Baydn [i al-Nas min al-Azhar asy-Syarif (Beirut: Maktabah al-Azhar, 1984), jilid I, him.
146.

YHarifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam al-Qur’an Suatu Kajian Teologis dengan
Pendekatan Tafsir Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 54.

®A. Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: PT. Al-Huzna Zikro, 1995), him. 65.

Lihat juga: Toshihiko Izutsu, Konsep Kepercayaan dalam Teologi {slam Analisis Semantik Iman
dan Islam, terj. Agus Fahri Husaein dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994).



Al-Quran telah menyebutkan terma fasig dan bentuk derivasinya
sebanyak 54 kali,'® yang masing-masing memiliki muatan makna tersendiri.

Pemahaman terhadap bahasa kitab suci tersebut membutuhkan pola pendekatan
yang relevan, sebagai upaya penafsiran terhadap teks. Mengingat fenomena al-
Quran banyak menggunakan ungkapan-ungkapan metaforis yang lahir dari
konteks historisnya
Dalam al-Qur’an, kata-kata yang berasal dari f-s-g mempunyai berbagai
macam makna tergantung dari konteks kalimatnya, antara lain bersifat menentang
Tuhan, tak beriman, melakukan perbuatan yang keterlaluan, bersikap durhaka,
tidak mematuhi perintah Tuhan, membangkang atau memberontak, meninggalkan
jalan yang lurus, perbuatan kotor atau cabul
Dari berbagai penjelasan di atas, ternyata fasig dalam pandangan yangv
lebih final adalah mengandung makna tunggal, yaitu Fasig hanya diartikan

dengan perilaku yang keluar dari lingkungan kepatuhan terhadap Allah dan
syari’at-Nya.21 Oleh karena kata tersebut bersumber dari al-Qur’an, maka makna

yang tepat tentunya harus dicari dan dikembalikan kepada al-Qur’an sendiri.

19Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim
(Mesir: Dar al-hadis 1988), hlm. 659-660.
Wpfuhammad Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan

Konsep-Konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1992), him. 422.
2! Thosihiko Izutsu, op.cit., him. 188.




Berangkat dari uraian di atas, Penulis perlu meneliti kembali tentang
penafsiran f3sig ini melalui penafsiran yang ditawarkan oleh mufassir. Dalam hal
ini penulis mengambil tafsir al-Tabari, karena beliau mempunyai penjelasan
makna yang detail dan rinci dalam menafsirkan al-Qur’an, dengan dibubuhi

22

riwayat bi al-ma’sur, serta diikutinya setiap riwayat dengan penilaian pribadi

(ijtihad) beliau dalam menyimpulkan setiap tafsirannya. Fasig yang banyak
dikutip dalam al-Qur’an tentu juga perlu mendapatkan penjelasan yang maksimal.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, dapat ditarik dalam
rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana penafsiran fasig menurut al-Tabari.
2. Bagaimana karakteristik fasig menurut al-Tabari dalam tafsir Jam/ al-
Bayan an-Ta'wil Ay al-Qur’an.
C. Tujuan dan Kegunaan
Dari rumusan masalah yang dipaparkan di atas, penelitian ini bertujuan :
1. Mengetahui penafsiran fasig dalam al-Qur’an yang dilakukan oleh al-
Tabari secara rinci dan detail dalam magnun opus-nya kitab Jami’al-
Bayan an Ta'wil Ay al-Qur’an, khususnya tentang ayat-ayat fasiq
dalam al-Qur’an.
2. Mengetahui secara jelas karakteristik-karakteristik orang fasig dalam

al-Qur’an, dan mengetahui secara mendetail karakteristik yang paling

ZFahd bin Abdirrahman al-Rumi, Ulumul Qur’an: Studi Kompleksitas al-Qur ‘an, ter.
Amirul Hasan dan Muhammad Halabi (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), him. 204.



menonjol dari perilaku orang fasig melalui penafsiran al-Tabari dalam
tafsimya.

Kegunaanya antara lain, pertama mengetahui penafsiran yang dilakukan
oleh al-Tabari terhadap fasig sehinga dapat menambah wawasan al-Qur’an yang
luas dan dapat menyerap “pesan” serta hidayah al-Qur’an. Kedua menambah
kepustakaan di lingkungan institut dan fakultas pada umumnya dan khususnya
pada jurusan tafsir hadis di fakultas. Ketiga skripsi ini adalah salah satu syarat
bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar sarjana pada ilmu-ilmu Ushuluddin.

D. Telaah Pustaka |

Para ulama tafsir pada umumnya sepakat bahwa kitab Jami’ al-Bayan an
Ta'wil Ay al-Qur'an termasuk sebuah karya tafsir awal yang muncul dalam
perkembangan tafsir tradisional pada saat itu. Kepakaran al-Tabari tersebut,
telah mendorong munculnya sejumlah karya-karya tulis, yang menyajikan dan
memberikan informasi seputar kehidupannya, kepakarannya dalam menafsirkan
Qur’an, disertai juga komentar-komentar para ulama terhadap sosok al-Tabari.

Kitab manahij fi é]—T afsir karya Mustafa al-Sawi al-Juwaini, secara
khusus menyajikan sosok al-Tabarl sebagai mufassir awal dalam dunia tafsir. Al-
Sawi banyak menulis tentang kehidupan intelektualnya dan hasil karya-karya lain
yang cukup baik. Menurutnya, al-Tabari terkenal sebagai scorang yang ahli
dalam disiplin keilmuan seperti di bidang gira’at, tafsir, hadis dan bahasa. Lebih
jauh lagi, al-Juwaini memaparkan karakteristik tafsir al-Tabari secara lengkap
" dan utuh disertai dengan contoh penafsirannya ke dalam tiga tema. Pertama,

penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang tidak dapat diketahui kecuali melalu



kekuasaan (otoritas) Nabi SAW, seperti penafsirannya terhadap ayat-ayat hukum,
(contohnya adalah Q.S. 16: 44 dan 46). Kedua, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
yang hanya dapat diketahui oleh Allah sendiri seperti, hari kiamat, berita ghaib,
dan tentang kehadiran nabi Isa ke dunia, (Q.S. 7: 187). Keriga, penafsiran ayat-
ayat al-Qur'an yang secara langsung dapat diketahui melalui kemampuan pikir
manusia yang telah diberi petunjuk Allah seperti, persoalan-persoalan

keduniawian.”’ Perhatiannya yang begitu mendalam terhadap riwayat-riwayat

telah menjadikan tafsimya termasuk dalafn kategori fafsir bi al-ma’sur. Dalam hal
riwayat hadis, ia cenderung merujuk pada sabda Rasulullah SAW, Sahabat dan
Tabi’in.

Al-Tabari cenderung menggunakan analisa bahasa sebagai perangkat
penafsirannya. Beliau banyak berpijak pada fenomena bahasa al-Qur’an yang
menurutnya menyimpan keagungan dan rahasia-rahasianya. Dengan demikian,
menurutnya memahami gramatika bahasa khususnya bahasa Arab dengan benar
adalah keharusan bagi seorang penafsir. Telaah kritis terhadap aspek filologis,
beliau maksudkan agar memperoleh pemahaman yang baik terhadap ayat-ayat al-
Quran. Lebih jauh lagi, bentuk penafsiran al-Tabari tersebut dibahas oleh
Muhammad Bakr Isma’ildalam karyanya Ibn Jarir al- Tabari wa Manhajuhu fial-

Tafsir>* Dalam karyanya ini, ia secara sistematis menjelaskan teknik-teknik

penafsiran al-Qur'an yang dilakukan al-Tabari dalam magnun-opus-nya tafsir

B ihat: Mustafa sawi al-Juwaini,Manahij i al-Tafsir (T.tp: al-Ma’arif al-Iskandariyah,
T.th), him. 341-342.

*Muhammad Bakr Isma’il [bn Jarir al-Tabari wa Manhajubu £ al-T: afsir (Kairo: Dar
Manar, 1991).
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Jami al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an. Menurutnya, al-Tabari banyak mengikuti
metode salaf as-salihah  dalam penafsiran al-Qur'an. Pertama, al-Tabari
menekankan penjelasan al-Qur'an melalui penjelasan al-Qur’an sendiri,
penjelasan al-Qur'an dengan sunnah. Kedua, melalui analisa bahasa, beliau
maksudkan guna melacak penjelasan makna ayat al-Qur’an dengan melibatkan
berbagai disiplin ilmu yang mendukungnya, antara lain aspek balaghah, gira’at,
dan syair-syair pra-Islam. Ketiga, menggunakan pendapat (ray), digunakan untuk
meneliti dan mengoreksi riwayat yang banyak, dan menyimpulkan riwayat

tersebut yang mendekatinya, dan di pandang lebih dekat kepada kebenaran®

Kontribusi lain yang mengomentari seputar tafsir al-Tabari berasal dari
kalangan non-muslim. E.J. Brill's Encyclopedia of Islam dalam H.S Houtsma
dan A.J. Wensink. Keduanya menjelaskan bahwa, pertama tafsir al-Tabari adalah
tafsir yang banyak menghimpun sebagian besar materi-materi penafsriran al-
Quran yang bersumber dari penafsir tradisional. Kedua, al-Tabari sangat
menghargai riwayat yang telah dihimpun sendiri dengan melakukan verifikasi
dengan ketentuan kebahasaan. Ketiga, beliau juga sering menggunakan dan
mengambil kesimpulan-kesimpulan (konklusi) teologis dan hukum yang diperoleh
dari al-Qur’an sendiri, dan terkadang beliau menjelaskan pendapatnya sendiri

tanpa dilandaskan pada kritik sejarah.26 Sedangkan sikap ketelitian al-Tabari

dalam menafsirkan al-Qur’an dijelaskan oleh Mahmoud Mustafa Ayoub dalam

BIbid., him. 44-81.
*First Encyclopedia of Islam 1913-1936, (E.J. Brill: Leiden, 1987), vol. VIIL, him. 578.
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karyanya The Qur’an and its Interpreters® Menurut Ayoub al-Tabari adalah

sosok mufassir yang tidak hanya menghandatkan penafSirannya pada riwayat-
riwayat yang berasal dari sahabat dan tabi’in, akan tetapi ia berperan aktif dalam
mengungkapkan  pendapat-pendapatnya, —mengkritisi, mengevaluasi  dan
menganalisis berbagai riwayat, dengan disertai argumentasi yang kuat.®®

Beberapa tulisan yang berbentuk artikel maupun jurnal, juga tak luput
dari perhatiannya terhadap mufassir al-Tabari, menyoroti sosok al-Tabari sebagai
ilmuwan yang menguasai berbagai disiplin ilmu, keunggulan tafsimya dan metode
penafsirannya yang banyak diikuti oleh para mufassir sesudahnya. Muhammad
Quraisy Shihab, menyebutkan bahwa al-Tabari adalah maha guru para ahli Tafsir.
Dalam artikelnya, pertama ia menjelaskan bahwa tafsir al-'l_'at;aﬂ tidak hanya
menggunakan riwayat-riwayat hadis akan tetapi juga menggunakan nalarnya
berlandaskan pengetahuan bahasa Arab, syair-syair pra-Islam yang dijadikan
argumentasi terhadap setiap arti yang dipilih dari salah satu lafal al-Qur’an.
Kedua, ia banyak mengimformasikan berbagai macam qira’at, menganalisa dan
mengemukakan pilihanya. Ketiga, ia menyebutkan juga al-Tabari tidak suka
terlibat dalam merinci dan menyimpulkan hal-hal yang penting seperti, berapa

harga yang dipakai dalam transaksi penjualan nabi Yusuf.?’ Kemudian, Rosihon

Anwar, juga mengomentari sosok al-Tabari sebagai ilmuwan yang sangat disegani

dan dihormati. Dalam karyanya, ia juga menjelaskan kelebihan dan kehebatan

T'Mahmoud M. Ayoub, The Qoran and Its Interpreters (Albany: State University of New
York, 1984).
*bid., him. 3-4.

BM. Quraisy Shihab, “Ibn Jarir al-Thabari”, dalam Jumnal Ulumul Qur’an, xxxx, 1989
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dan dihormati. Dalam karyanya, ia juga menjelaskan kelebihan dan kehebatan
penafsirannya, pertama, beliau banyak menyertakan riwayat dalam setiap

_penafsirannya. Kedua, al-Tabari sangat hati-hati dalam memilih riwayat hadis

yang dicamtumkan dan mengujinya melalui kriteria pengetahuan bahasa Arab.*

Dari beberapa pustaka tersebut di atas, terlihat bahwa terma tentang fasig
dalam penafsiran al-Tabari belum dibahas terutama dalam skripsi. Penulis merasa
masih mendapat kesempatan untuk mengangkat tema tersebut yang salah satu
tujuannya untuk mengungkap pemahaman fasig dalam tafsir al-Tabari.

E. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian pustaka (/ibrary
Research)’! yaitu jenis penelitian yang objek utamanya adalah literatur-literatur
atau bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan topik permasalahan yang akan
dibahas.
1. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Data primer yaitu tafsiv Jami® al-Bayan an Ta'wil Ay al-Qur’an

karya ibn Jariral-Tabari yang memuat ayat fasiq.

b.Data sekunder diambil dari karya-karya yang berkaitan dengan pokok

masalah, baik tulisan yang berkaitan dengan tafsir al-Tabari atau pun

dengan topik fasiq.

WRosihon Anwar, Keferlibatan Unsur-Unsur Israiliyyat dalam Tafsir Al-Thabari dan

Ibnu Katsir (Bandung: Pustaka Setia, 1989)
Ngutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), him. 3.



13

2. Teknik Pengolahan Data

Sementara dalam mengolah data, penulis menggunakan metode
tematik.>> Metode ini digunakan untuk menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang

berkaitan dengan tema yang akan diteliti. Langkah-langkah yang digunakan
sebagai berikut, pertama menetapkan masalah yang akan dibahas, kedua
menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, kefiga menguraikan makna
setiap pengertian dalam al-Qur’an seperti penjelasan arti kosa kata dan makna

ayatnya, keempat menyertakan asbab an-nuzufnya dalam setiap ayat yang

ditafsirkannya.® Metode analisis isi (content analysis)’* digunakan untuk

menganalisa terhadap makna yang terkandung dalam teks, dengan kata lain
melakukan pengelompokan makna teks, dan selanjutnya disusun secara sistematis
dan logis. Hal ini dilakukan dengan proses berpikir secara induktif dan deduktif.
3. Teknik analisa data
a. Metode induktif yaitu mengambil kesimpulan umum dari hal-hal
khusus.* Hal tersebut dilakukan dalam rangka merumuskan kesimpulan
atas penafsiran al-Tabari terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan
dengan topik kajian ini, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang

detail-detail pemikiran al-Tabari

Nasruddin Baidan, Merodologi Penafsiran al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 151.

Quraisy Shihab. op.cit., him. 115-117.

34'Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Kontens (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian IKIP Yogyakarta, 1993), him. 2.

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi peneelitian Filsafat
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1990), him. 43-45.
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b. Metode deduktif dilakukan untuk menganalisis pokok-pokok
pemikirannya yaitu mengambil kesimpulan khusus dari hal yang bersifat
umum.

F. Sistematika Pembahasan

Upaya untuk memudahkan proses penelitian dan agar masalah yang
diteliti dapat dianalisa secara mendetail dan tajam, maka penulisan skripsidi
susun sebagai berikut:

Bab I merupakan babakan awal peta persoalan dan argumentasi di sekitar
pentingnya objek kajian yang disertai dengan perangkat pengantar meliputi
sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II merupakan bagian pemaparan biografi al-Tabarl yang dilengkapi
dengan perangkat penunjang antara lain: biografi penulis, aktivitas keilmuan,
karya-karya ilmiah, dan dilanjutkan pada pembahasan kitab Jami’al-Bayan an-
Ta’'wil Ay al-Qur’an, yang dilengkapi dengan metode penafsiran dan penilaian
ulama terhadap al-Tabari. Ini dimaksudkan untuk memperoleh kelengkapan
informasi sosok al-Tabari sebagai ilmuwan dan seorang mufassir awal yang telah
meletakkan dasar metodologi penafsiran al-Qur’an yang bercorak b7 al- ma’sur.

Bab III adalah bagian gambaran umum fasig, yang dibagi dalam dua sub
bab pemabahasan, pengertiaan fasig secara etimologi dan terminologi, dan
dilanjutkan dengan pendapat dari berbagai aliran teologi seputar kedudukan fasig

‘ini maksudkan untuk mengungkapkan bahwa term fasig muncul sebagai sebutan
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bagi seorang rahib pada zaman jahiliyyah yang tidak mempercayai Tuhan nabi
Muhammad. Dengan kejadian ini, sebut saja ia (rahib) sebagai fasiq.
Bab IV adalah bagian inti dari skripsi ini yaitu penafsian al-Tabari

tentang fasig dalam tafsirnya. Dalam bab ini dibagi tiga sub pembahasan,

pertama, penafsiran ayat-ayat fasig menurut al-Tabari dalam tafsimya. kedua _ -

pengertian fasig menurut al-Tabari, dan dilanjutkan dengan karakteristik fasig
menurut al-Tabari, ketiga adalah analisis penulisan tentang fasig.
Bab V adalah bab terakhir atau penutup dari keseluruhan penjelasan

skripsi yang ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penafsiran-penafsiran al-Tabarl tentang terma fasiqg dan kata yang
seakarnya dalam kitab Jami’al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an. Ternyata, makna
fasig beliau interpretasikan makna dasarnya kemudian dikembangkan
penafsirannya sesuai dengan konteks kalimatnya (sgya_q al-kalam).

1. Fasig beliau interpreta§ikan pelakunya ke dalam perbuatan yang mendekati
kekafiran dan juga perbuatan syirik yang menunjukkan pada makna tidak
beriman kepada Allah secara mutlak, di antara ayat-Nya adalah: Q.S. (3): 82,
110. Q.S. (10): 33. Q.S. (9): 80,84. Q.S. (63): 6 dan Q.S. (57): 16.

2. Fasig menunjukkan kepada perbuatan mengabaikan - kebenaran yang
terdapat dalam kitab-Nya agar berhukum dengan petunjuk  kitab-Nya, di
antara ayat-Nya adalah: Q.S. (2): 26, Q.S (18): 50, Q.S. (5): 47, 49 dan 59.

3. Fasig juga menunjukkan kepada perbuatan yang menentang perintah Allah
secara langsung yang dibawa oleh utusan-Nya, di antara ayat-Nya adalah:
Q.S.(5):25,26. Q.S. (28):32.QS. (61): 5. Dan Q.S. (21): 74.

4. Fasig adakalanya beliau interpretasikan ke dalam perbuatan yang ringan,
artinya perbuatan tersebut tidak mengakibatkan pelakunya keluar dari
batasan keimanan, di antara ayat-Nya adalah: Q.S. (6): 121, 145.QS. 2):

197.

80
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Dalam tafsir Jami’ al-Bayan an-Ta’'wil Ay al-Qur’an, setiap term fasiq
yang dinterpretasikan al-Tabari selalu mengandung karakteristik-karakteristik
masing-masing yang mengakibatkan timbulnya kerusakan pada tatanan keyakinan
ataupun agama dan lemahnya moralitas masyarkat. Kerusakan keyakinan (aqidah)
orang fasiqtentunya dapat diakibatkan secara khusus oleh beberapa kriteria antara
lain: pertama, tidak mau menggunakan potensi aqliyah (rasionalitas) untuk
berfikir, diantara ayatnya Q.S. (2): 26,99 dan Q.S. (10): 33. Kedua, lebih
cenderung mengikuti kesombongannya (egoisme) dalam bertindak, diantara
ayatnya Q.S. (2): 99. Q.S.(5):59 dan Q.S. (9): 24. Keriga, lebih mendahulukan
sikap taglid dan apatisme dalam menerima pandangan para pendahulunya,
diantara ayatnya Q.S. (9): 24 dan Q.S. (5): 59.

B. Saran-saran

setelah melalui proses pembahasan sebuah tafsir, khususnya tafsir Jami’
al-Bayan an-Ta'wil Ay al-Qur'an, karya al-Tabari, dan dalam upaya
pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnyzi. Ada beberapa
saran yang perlu penulis sampaikan :

Khusus mengenai tafsir al-Tabari ini, penulis menyaranka'h perlunya dikaji
persoalan-persoalan teologis lain yang setema dengan fasig. Begitu juga
dengan mengaitkan penelitian yang lebih mendalam dari sudut pandang
pendekatan dewasa ini, dengan itu akan tampak konstribusi al-Tabari dalam
meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Qur’an bagi pengembangan al-Qur’an

dewasa ini.
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Lampiran :
Ayat-Ayat Tentang Fasig Dalam al-Qur’an
Dalam al-Qur’an, kata fasigtermuat dalam 54 ayat yang tersebar dalam

berbagai surat, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam bentuk fi i/ madi.

A Fa-sa-qa ( 38)

1. Al-Kahfi (18): 50.
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Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat,” Sujudlah kamu
kepada Adam, maka sujudiah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin,
maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia (iblis)
dan seruan-seruannya sebagai pemimpin selain daripad-Ku. sedang mereka
adalah usuhmu. Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-
orang yang zalim.

2. Yunus (10): 33
O30 Y agdh | sud pall dly ) CualS Ciia &l 13S

Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu, terhadap orang-orang yang fasik.
Karena sesungguhmya mereka tidak mau beriman.

3. Al-Isra (17): 16
Jsil lle (328 e 1 ghuidd \gd i Uy Ay 8 flles o Liay 13 4
| yaadi WU yard

Dan jika Kami hendak menghancurkan suatu negeri, maka Kami perintahkan
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menta'ati Allah)
tetapi mercka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah
sepantasnyalah berlaku perkataaan (ketentuan Kami) kemudian Kami hancurkan
negeri itu sehancur-hancurnya.



4. Al-Sajadah (32): 20.
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Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat mereka adalah di
neraka. Setip kali mereka hendak dikeluarkannya, mereka dikembalikannya lagi
kedalamnya, dan dikatakan kepada mereka: Rasakanlah siksa mereka yang
dahulu kamu mendustakannya.

B. Dalam bentuk /7 'il mudar’

1. Al-Baqarah (2): 59.
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Kemudian orang-orang zalim menggantikan perintah dengan mengerjakan yang g

tidak diperintahkan kepada mereka, sebab itu Kami timpakan atas orrang-orang
yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat fasik

2. Al-An’am (6): 49.
O sy | 9IS Loy dall agunay UL | 903K (0l

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka akan ditimpa siksa
disebabkan mereka selalu berbuat fasik.

3. Al-A’raf (7): 163.
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Dan tanyakanfah kepada Bani {srail tentang negeri yang dekat laut ketika mereka
melanggar aturan pada hari sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan
(yang berada disekitar) terapung-apung dipermukaan air, dan di hari-hari yang
bukan sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami
mencoba mereka disebabkan mereka selalu berlakua fasik.

4. Al-A’raf (7): 165.
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Maka tatkala mereka melupakan apa dperintahkan kepada mereka, Kami
selamatkan orang-oraang yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksa yang keras, disebabkan mereka
selalu berbuat fasik.

5. Al-Ankabut (29): 34.
Osnaiy | 1S Loy elandl (g 1 a4y 53l 02 Jab e gl ia W

Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk negeri
(kota) ini karena mereka berbuat fasiq

6. Al-ahqaf (46): 20.
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Dan ingatlah hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke nereka (kepada
mereka  dikatakan): kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam
kehidupan duniawimu saja. Dan kamu telah bersenang-senang dengannya, maka
pada hari ini kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan, karena kamu telah
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik.

C. Dalam bentuk ism masdar.

1. Al -Maidah (5): 3.

Diharamkan bagimu memakan bangkai, darah, daging babi, dan daging hewan
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang  ditanduk, dan yang diterkam binatnag buas, kecuali ang sempat kamu
menyembelihnya. Dan diharamkan bagimu yang disembelih untuk berhala, dan
difiaramkan pula mengundi nasib dengan panah, dan mengundi dengan anak
panah itu adalah kefasikan. ’

2. Al-Anwam (6): 12,
Gudl 4 5 agle A aud K3 ol Laa 15K Y

dan Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah
ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan.



3. Al-An’am (6): 145.
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Katakanlah” Tidak aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
esuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir, atau daging babi. Maka
sesungguhya semua itu adalah kotor atau binatang yang disembelih atas nama
selain Allah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

4. Al-Bagarah (2): 197.
Y5 G Vg by S mall (e i sh gad Cilaglea el geal
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Musim haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, baarangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjan haji, maka tidak boleh
rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan ddalam masa mengerjakan haji.

5. Al-Bagarah (2): 282.
pSalay g il ) i g aSa (9 guad AT | gladli () g g Y g IS iy W
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Dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan, jika kamu lakukan
demikian, maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu, dan
bertakwalah kamu kepada Allah. Aflah mengajarkanmu dan Allah maha
mengetahui segala sesuatu.

6. Al-Hujurat (49): 7.
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Akan tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman
itu indah dalam hatimu, serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan
dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus.

7. Al-Hujurat (49): 11.
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Janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganiah kamu panggil memanggil
dengan gelar yang buruk, seburuk-buruknya panggilan adalah paanggilan yang
buruk sesudah beriman, dan barnagsiapa yang tidak bertaubat. Maka mereka
itulah orang-orang yang zalim.

D. Dalam bentuk 73°i/ fasiq dan fasiqun

1. Al- Hujurat (49): 6
U e Lo gual o ) sisid Ly Guld oS ela o) 5 ol ey

Hai orang-orang yang beriman jika datang kepadamu orang fasik dengan
membawa berita maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum yang tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu

2. Al-Sajadah (32): 18
O Fmn Y uld GIS a8 Lia ge OIS (Gl
Apakah orang mukmin sama saja dengan arang fasik.
3. al-Baqarah (2): 99
Osinll W L S Ly i il el W) 3 a8

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat yang jelas, dan
tak ada yang mengingkarinya, melainkan orang-orang yang fasik.

4. Ali Imran (3): 82
O s Ll an Sl g8 el aey gt b
Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang

fasik.

5. Ali Imran (3): 110
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Sekiranya Ahli Kitab beriman temtulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman dan kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang

fasik.
6. Al- Maidah (5): 47
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Dan hendaklah pengikut Injil memutuskan perkara dengan apa yang diturunkan
Allah di dalamnya. Dan barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut
apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik.

7. Al-Maidah (5): 49
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Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah) Maka
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah

kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya
kebanyakan manusia adalah benar-benar orang fasik.

8. Al-Maidah (5): 59
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Katakanlah,” hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya
lantaran kami hanya beriman kepada Allah, kepada apa yang turunkan kepada
kami dan kepada apa yang diturunkan kepada sebelumnya, sedang kebanyakan di
antara kamu benar-benar oarang-orang yang fasik.

9. Al-Maidah (5): 81
O elad g an gaadila agll g5 Ly il g il ( sa e ) 838 ol
Oy s8anld agia § IS
Sekiranya mereka beriman kepada Allah, kepada nabi (Musa) dan apa yang
diturunkan kepadannya (nabi), niscaya mereka tidak akan mengambil orang-

orang musyrikin sepagai penolong-penolong, tapi kenbyakan dari mereka adalah
orang-orang yang fysik.



10.Al-Taubah (9): 8
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Bagaimana ada perjanjian di sisi Allah dan Rasulnya dengan orang-orang
musyrik, padahal jika mereka memeproleh kemenangan dari kamu, mereka tidak
memelihara hubungan kekerabatan ferhadap kamu dan tidak pula mengingikan

perjanjian, mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya, sedangkan hatinya
menolaknya. Kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang fasiq.

11.Al-Taubah (9): 67
Ol an () 638 Lall (o ) agouaid A | gud

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka, sesungguhnya
orang munafik itulah orang-orang yang fasik.

12.Al-Taubah (9): 84
O8uld ab 59 53l g Al gua g

Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati
di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri di kuburnya. Sesungguhnya
mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mereka mati dalam keadaan
fasik.

13. An-Nur (24): 4
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Dan janganiah kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamany. Dan mereka
adalah orang-orang yang fasik

14. An-Nur (24): 55
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Allah telah berjanji kepada orang-oarna yang beriman di antara kamu yang
mengerjakan amal saleh, Allah sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di



bumi, sebagaimana Allah telah sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Allah
akan menegakkan bagi mereka agama yang telah diridoinya untuk mereka, dan
Allah akan menukar (keadaan) mereka sesudah mereka berada dalam keadaan
ketakutan menjadi aman, mereka tetap menyembah Allah dan tidak
mensekutukkannya sesuatu apapun dengan-Nya, dan barang siapa kafir setelah
iut (Janji), mereka adalah orang-orang yang fasiq.

15.Al-Ahqaf (46): 35 '
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Maka bersabariah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati
dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan (azab)
bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka
solah-olah tidah tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (inilah)
melainkan pelajaran yang cukup mereka, maka tidak dibinasakan melainkan
kaum yang fasik.
16. Al-Hadid(57): 16
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Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk hati
mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah diturunkan, dan
Janganlah kamu seperti Ahli Kitab tang telah diberikan kepadanya kitab,

kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, lalu hati mereka menhjadi
keras, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.

17.al-Hadid (57): 26
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Dan sesunggunhnya Kami telah mengutus Nuh dan lbrahim, dan Kami Jadiksan

kepada keturunan keduannya kenabian dan hikmah, maka di antara mereka ada
yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka adalah fasik.



18. Al-Hadid(57): 27
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Maka Kami berikan kepada orang beriman di antara mereka pahalanya dan
banyak di antara orang-orang fasik.
19. Al-Hasyr ( 59): 19
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Dan janganiah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang

yang fasik.

E. Kelompok Fasigin.

1. Al-Baqarah (2): 26
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Adapun  mercka yang kafir mengaatakan : “Apakah maksud Allah menjadikan
ini untuk perumpamaan”,. Dengan perumpamaan itu  banyak orang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu pula banyak yang diberi-Nya
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik.

2. Al-Maidah (5): 25.
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Berkata Musa“ Ya Tuhanku, aku tidak mengusai kecuali diriku sendiri dan
saudaraku, sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang yang fasik itu.

3. Al-Maidah (5): 26
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Allah  berfirman. “ Jika demikian, maka sesungguhnya negeri ini telah
diharamkan atas mereka selama emapat puluh tahun, (selama itu) mereka akan

berputar-putar kebingungan di bumi itu. Maka Janganilah kamu sedih hati
(memikirkan) nasib orang-orang yang fasik itu.

4. Al-Maidah (5): 108
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Itu lebih dekat (para saksi) mengemukakkan persaksiannya menuruf apa yang
sebenarnya, dan (lebih menjadikan mereka)mereka merasa takut akan
dikembalikannya sumpah mereka, sesudah mereka bersumpah, bertagwallah
kepada Allah dan dengarkaniah, sesungguhnya Ailah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang fasik.

5. Al-A’raf (7): 102
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Dan Kami telah mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji. Sesungguhnya
Kami mendapati kebanyakan mereka orang-orang yag fasik.

¢6.al-A'raf (7). 145 7
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Dan telah Kami tuliskan untuk Musa lembaran-lembaran, (aurat) segala sesuatu
sebagai pelajaran dan penjelasan segala sesuatu, maka (Kami berfirman)
“Berpeganglah kepadanya dengan teguh, dan suruhlah kaummu berpegang
kepada perintah-perintahnya dengan  sebaik-baiknya, nanti Aku akan
mempelihakan kepadamu negeri orang-orang yang fasik.
7. Al-Taubah (9): 24
O Wl o g3l (g0 Y il g0 by dl) L (Jin ) gucny 8
Maka tungguiah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya. Dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada orang-orang yang fasik

8. al-Taubah (9): 53
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Katakanlah: “Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela ataupu dengan
terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu, dan
sesungguhnya kamu adalah orang-orang fasik.

9. Al-Taubah (9): 80.
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Kamu (Muhammad) memohonkan ampun bagi mereka atau kamu tidak ampun
kepada mereka, kendatipun kamu memohonkan ampunan kepada mereka tujuh
puluh kali, namunAllah tidak memberi ampunan kepada meeka disebabkan
mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-
Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.

10. al-Taubah (9): 96
Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha kepada mereka, tetapi jika

sekiranya kamu ridha kepada mereka, sesunguhnya Allah tidak ridha kepada
orang — orang yang fasik itu.

11. Al-Anbiya (21): 74
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Dan nabi Lut, Kami telah berikan hikmah dan ilmu, dan telah Kami selamatkan
dia dari (azabyang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan
keji. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik.
12. Al-Naml (27): 12
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Dan  masukanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih
(bersinar) bukan karena peenyakit. (Kedua mukjizat itu) termasuk sembilan bua
mukjizat (yang akan dikemukakan) kepada Fir ‘aun dan kaumnya. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang fasik.
13. Al-Qasas (28): 32
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Maka yang demikian itu  adalah dua mukjizar dari Tuhanmu ( yang akan kamu
hadapkan kepada Fir'aun dan pembesar-pembesarnya). Sesungguhnya mereka
adalah orang-orang yang fasik.
14. Az-Zuhruf (43): 54
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Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan itu) lalu mereka patuh
kepadanya. Karena sesungguhnya mereka kaum yang fasik.
15. Az-Zariyat (51): 46
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Dan Kami membinasakan kaum Nuh sebelum itu, sesungguhnya mereka adalah
kaum yang fasig

16. Al-Hasyr (59): 5
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Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau
yang kamu biarkan tumbuh berdiri di atas pokoknya,maka (semua itu) adalah
izin Allah, dan karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang
Jasik.
17. Al-Saf(61): 5
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Dan ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai kaumku mengapa kamu
menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku (Musa)
adalah utusan  Allah kepadamu”, maka tatkala mereka (berpaling dari
kebenaran), Allah memalingkan hati mereka, dan Allah tiada memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik.

18. Al- Munafiqun (63): 6
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Sama atas mereka kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan

bagi mereka, sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni mereka, sesungguhnya
Allah ridak memberi petunjuk kepada orang yang fasik.



